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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa peran ibu rumah tangga single parent dalam pembetukkan 

kemandirian anak 5-6 tahun di Desa Banjar Sari Kecamatan Bandar Masilam 

Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara yaitu: 

1. Ibu sebagai pemandu anak, Berdasarkan hasil penelitian bahwa ibu A hanya 

memandu anaknya untuk buang air kecil tidak memandu anak untuk uang 

air besar sendiri, memasang kancing baju, memasang resleting celana, 

memasang sepatu, membuka sepatu dan makan sendiri. Ibu B memandu 

anak untuk buang air kecil sendiri, memasang kancing baju sendiri, 

memasang resleting celana sendiri, membuka sepatu sendiri dan makan 

sendiri, tetapi ibu tidak memandu anak untuk buang air besar sendiri dan 

memasang sepatu sendiri. Ibu C memandu semua kegiatan anaknya. Ibu D 

memandu anak memasang kancing baju, memasang resleting, makan 

sendiri, tetapi tidak memandu anak buang air kecil, buang air besar, 

memasang sepatu dan membuka sepatu sendiri. Ibu E memandu anak buang 

air kecil sendiri, memasang resleting celana, membuka sepatu sendiri, tetapi 

tidak memandu anak buang air besar sendiri, memasang kancing baju, 

memasang sepatu dan makan sendiri. 

2. Ibu sebagai pemberi reward kepada anak, Berdasarkan hasil penelitian ibu A 

dan D tidak memberi reward kepada anak ketika anak berhasil mengerjakan 
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sesuatu. Ibu B dan C memberi reward kepada anak ketika anak berhasil 

melakukan sesuatu Ibu E ada memberikan reward kepada anak ketika anak 

bisa buang air kecil sendiri, bisa pasang resleting sendiri dan bisa memasang 

sepatu sendiri, tetapi ibu tidak memberikan reward ketika anak bisa buang 

air besar sendiri, bisa pasang kancing baju, bisa pakai sepatu dan bisa makan 

sendiri. 

3. Ibu sebagai pemberi tanggungjawab, Berdasarkan hasil penelitian kelima ibu 

single parent tersebut memberikan tanggungjawab yang harus anak kerjakan 

untuk melatih kemandirian anak. 

 

5.2 Saran 

Setelah membahas dan menyimpulkan, peneliti mengajukan saran untuk 

memberikan kontribusi lebih lanjut mengenai peran ibu single parent terhadap 

proses pembentukan anak usia dini, yaitu: Sesibuk-sibuknya ibu single parent 

dalam mengurus rumah tangga dan menjadi tulang punggung keluarga ibu juga 

harus memberikan peran yang baik bagi anaknya agar kemandirian anak dapat 

terus berkembang dengan baik. Kita sebagai ibu hanya cukup memandu anak kita 

untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan baik yang bisa melatih kemandiriannya. 

Memberikan reward kepada anak sebagai motivasi anak untuk bisa terus berlatih. 

Memberikan reward tidak perlu dengan barang bisa saja dengan kalimat pujian 

dan appresiasi kepada anak maka anak akan senang.  Dan kita harus memberikan 

tanggungjawab terhadap anak kita agar anak kita terbiasa bertanggungjawab dan 

muncullah kemandirian anak. 


